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RINGKASAN

PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK Lactobacillus plantarun 15-10506
TERHADAP JUMLAH CD4+, IL-2, IL-6, IgA PADA
RESPON IMUN USIA LANJUT SECARA in vive
(Uji Eksperimental pada Hewan Coba)

Probiotik yang telah digunakan secara luas baik untuk tujuan pengobatan
dalam berbagai kondisi sakit, telah dibuktikan dalam berbagai penelitian.
Probiotik juga diberikan dalam bentuk suplemen pada makanan sebagai konsumsi
sehari-hari. Banyak penelitian tentang efek probiotik dalam beberapa kondisi
klinis, baik dalam aspek terapi atau aspek preventif. Namun, efek imunomodulasi
probiotik pada sistem imunitas usia lanjut terutama pada sislem imunitas innafe
belum banyak diketahui. Rumusan masalah adalah bagaimana pengaruh probiotik
Lactobacillus plantarum 15-10506 terhadap respon imun CD4+ dan IgA pada
model infeksi pemberian LPS tikus putih Rattus norvegikus strain Wistar usia
lanjut. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh probiotik Lactobacillus
plantarum 1S-10506 terhadap respon imun CD4+ dan IgA pada model infeksi
pemberian LPS tikus putih Rattus norvegicus strain Wistar usia lanjut dibandingkan
dengan tikus putih usia lanjut sehat.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan desain “The
Randomized Post Test Only Control Group Design” dengan subyek penelitian
(tikus putih Rattus norvegicus strain Wistar jantan) yang terdiri dari 4 kelompok.
Berdasarkan perlakuan yang diberikan maka terdapat kelompok yang diberi
plasebo (kontrol), kelompok diberi LPS, kelompok diberi probiotik, dan
kelompok diberi LPS dan probiotik. Variabel bebas adalah probiotik dan LPS.
Variabel tergantung adalah jumlah sel yang mengekspresikan CD4+ dan IgA.
Ekspresi respon imun diperiksa dengan metode imunohistokimia dan dideteksi
dengan monoklonal antibodi CD4+, IgA mouse anti Rat, dan hasilnya dilihat
dengan mikroskop elektron.

Selama periode pengamatan tidak ada subyek penelitian yang mengalami
putus uji. Temuan baru pada penelitian ini adalah: bahwa pemberian probiotik dan
LPS dapat meningkatkan kadar IgA pada usia lanjut, terbukti secara ilmiah IgA
sebagai adaptif immunity fase sekunder, dengan rangsangan kedua pemberian
probiotik terjadi switching 1gM dan IgG menjadi IgA, yang memiliki daya
protektif tinggi terhadap kuman patogen.

Pemberian probiotik Laciobacillus plantarum 1S-10506 pada tikus putih
Rattus norvegicus strain Wistar usia lanjut berpengaruh pada peningkatan respon
imun yang tampak dari ekspresi respon imun berupa peningkatan CD4+ dan IgA,
tetapi masih dalam keadaan homeostasis, Pemberian LPS memberikan manfaat
pada peningkatan respon imun yang tampak dari ekspresi respon imun berupa
peningkatan CD4+, tetapi keadaan homeostasis masih tetap terjaga, serta
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum 1S-10506 yang mendapat pajanan
lipopolisakarida memberikan manfaat pada peningkatan respon imun yang
tampak dari ekspresi respon imun berupa peningkatan IgA, tetapi keadaan
homeostasis masih tetap terjaga.
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